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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pengolahan dan analisis data hasil penelitian yang telah
dilakukan di salah satu SMA Negeri di kota Bandung khususnya kelas XI IPA
semester genap tahun ajaran 2012-2013 mengenai penerapan model pembelajaran
Problem Based Intrsuction untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada
pembelajaran fisika, maka pada bab V ini penulis menguraikan kesimpulan yang
diperoleh dari hasil penelitian dan saran sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian
selanjutnya.

A. Kesimpulan

Model pembelajaran Problem Based Intrsuction dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa pada pokok bahasan fluida statik, hal ini ditunjukkan dengan perolehan
rata-rata gain yang dinormalisasi <g> sebesar 0.75 yang berada pada kriteria tinggi.
Prestasi belajar mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Adapun peningkatan
prestasi belajar siswa dapat dilihat pada setiap jenjang kognitif yang meliputi jenjang
pengetahuan (C;), pemahaman (C,), penerapan (C3), dan analisis (Cg4). Untuk jenjang
pengetahuan (C;) perolehan rata-rata gain yang dinormalisasi <g> sebesar 0.67 yang
berada pada kriteria sedang, untuk jenjang pemahaman (C;) perolehan rata-rata gain
yang dinormalisasi <g> sebesar 0.82 yang berada pada kriteria tinggi, untuk jenjang
penerapan (Cg) perolehan rata-rata gain yang dinormalisasi <g> sebesar 0.71 yang
berada pada kriteria tinggi dan untuk jenjang analisis (C4) perolehan rata-rata gain

yang dinormalisasi <g> sebesar 0.77 yang berada pada kriteria tinggi.
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B. Saran

Dari kegiatan penelitian yang telah dilakukan, diajukan beberapa saran untuk

penerapan model pembelajaran Problem Based Intrsuction dalam pembelajaran di

sekolah, yaitu sebagai berikut.

1. Jumlah siswa dalam kelompok sebaiknya tidak terlalu banyak, agar setiap
siswa mendapat kesempatan untuk ikut serta dalam kegiatan penyelidikan.

2. Pada saat kegiatan penyelidikan, guru membimbing setiap kelompok secara
merata tidak hanya pada beberapa kelompok saja agar mengurangi peluang
siswa untuk mengobrol ataupun main-main, sehingga pembelajaran menjadi
lebih kondusif.

3. Pengaturan meja dan tempat duduk siswa pada saat duduk berkelompok harus
diperhatikan, sehingga tidak menghalangi guru pada saat membimbing setiap

kelompok.
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